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BAB V 
PENUTUP 
 
Penelitian ini tergolong dalam penelitian yang menggunakan data primer 
sebagai sumber data. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di wilayah Surabaya, di mana responden penelitian ini 
adalah auditor yang bekerja di KAP wilayah Surabaya. Variabel independen yang 
digunakan adalah kompetensi auditor, independensi auditor, dan time budget 
pressure dengan kualitas pelaksanaan pekerjaan auditor sebagai variabel 
dependen. Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolonieritas dan 
heteroskedastisitas serta uji hipotesis yang meliputi uji F, uji R
2
 dan uji t. Adapun 
penjelasan hasil dari penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut: 
 
5.1. Kesimpulan 
   Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan signifikansi pengaruh dari 
kompetensi, independensi, dan time budget pressure terhadap kualitas 
pelaksanaan pekerjaan auditor. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis 78 
kuesioner hasil jawaban responden dari 15 Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
telah bersedia mengisi kuesioner. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan yang mampu menjawab hipotesis yang diajukan 
peneliti. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut : 
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1) Kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas pelaksanaan pekerjaan 
auditor dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Kompetensi auditor 
dapat dilihat antara lain melalui pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 
auditor sehingga dapat disimpulkan dengan semakin tinggi kompetensi yang 
dimiliki auditor maka semakin tinggi kualitas pelaksanaan pekerjaan auditor.   
2) Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas pelaksanaan pekerjaan 
auditor dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05. Semakin tinggi 
independensi yang dimiliki auditor maka semakin tinggi kualitas pelaksanaan 
pekerjaan auditor. Apabila auditor benar-benar mempertahankan sikap 
independensi ketika melaksanakan pekerjaan audit maka auditor akan bersikap 
objektif dalam menjalankan tugas serta tidak akan terpengaruh oleh klien 
sehingga kualitas pekerjaan yang dihasilkan akan baik. 
3) Time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas pelaksanaan pekerjaan 
auditor dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Tekanan anggaran 
waktu akan mampu mempengaruhi kinerja auditor di dalam pelaksanaan 
prosedur audit serta pengambilan keputusan, di mana pengaruh tersebut dapat 
bersifat positif maupun bersifat negatif. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
   Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang kemungkinan 
dapat menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian, antara lain : 
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1. Penyebaran kuesioner dilakukan pada saat akhir tahun dimana para auditor 
sangat sibuk dan banyak yang bertugas di luar kota, sehingga dari 44 KAP 
hanya 15 KAP yang bersedia mengisi dan mengembalikan kuesioner. 
2. Pada data responden mengenai keahlian khusus yang dimiliki, prosentase 
terbesar berada di poin “keahlian lainnya” tetapi keahlian tersebut tidak mampu 
untuk diidentifikasi lebih lanjut. 
3. Pada data responden mengenai kepemilikan sertifikat penunjang, tidak semua 
responden mengisi keterangan secara lengkap sehingga sulit untuk 
diidentifikasi. 
 
5.3. Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
1. Guna peningkatan kualitas pelaksanaan pekerjaan auditor maka dibutuhkan 
adanya peningkatkan kompetensi pada diri masing-masing auditor. Pada 
penelitian selanjutnya diharapkan terdapat keterangan isian mengenai ”keahlian 
lain” yang dimiliki para responden. Hal tersebut ialah salah satu cara untuk 
mengetahui tingkat kompetensi pada diri masing-masing auditor, agar Kantor 
Akuntan Publik (KAP) mampu mengetahui peningkatkan kompetensi apa yang 
dibutuhkan para auditor seperti dengan melakukan adanya pelatihan-pelatihan 
khusus ataupun dengan memberikan kesempatan bagi auditor untuk mengikuti 
kursus dan peningkatan pendidikan profesi.  
2. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan pengecekan kelengkapan isi 
kuesioner ketika mengambil kuesioner agar semua isian baik data responden 
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maupun jawaban responden tidak ada yang terlewatkan kosong tanpa isian 
terutama isian data yang berdampak pada analisis data dan pembahasan dalam 
penelitian. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penyebaran kuesioner tidak di 
waktu bulan-bulan pada akhir tahun atau bulan-bulan di mana pekerjaan 
auditor sedang sibuk agar pengembalian jumlah kuesioner dapat berjumlah 
tinggi. 
4. Hasil penelitian ini hanya mencerminkan mengenai kondisi auditor di wilayah 
Surabaya. Jumlah sampel untuk penelitian selanjutnya dapat ditambahkan, 
seperti Kantor Akuntan Publik yang berada di Jawa Timur dan Pulau Jawa. 
5. Hasil penelitian ini hanya mencerminkan mengenai variabel kompetensi, 
independensi, dan time budget pressure sehingga untuk penelitian selanjutnya 
dapat menambah variabel-variabel lain yang mampu mempengaruhi kualitas 
pelaksanaan pekerjaan auditor seperti situasi lingkungan pekerjaan, persaingan 
bisnis auditor, dan fee audit. 
6. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini hanya melalui kuesioner, 
sehingga untuk penelitian selanjutnya guna memperoleh informasi yang lebih 
mendalam dan memberikan hasil berdasarkan fakta yang ada maka dapat 
dilakukan teknik lain seperti melalui wawancara langsung pada responden 
dalam penelitian. 
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